BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit
menular yang disebabkan oleh virus Dengue dan ditularkan oleh nyamuk
Aedes aegypti dan Aedes albopictus.® Infeksi virus Dengue sampai saat ini

masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di daerah tropis dan subtropis
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sering dan mencakup 4 menimbulkan dampak negatif,
yaitu timbulnya resistensi nyamuk Ae. aegypti terhadap berbagai bahan aktif
insektisida. Nyamuk Ae. aegypti dilaporkan telah resisten terhadap temephos
dan cypermethrin di Brazil®* dan Perancis?’, sedangkan di Mexico dan
California nyamuk ini telah resisten terhadap golongan npirethroid.?*
Fenomena tersebut juga terjadi di Indonesia. Aedes aegypti di Jawa Tengah
dan Daerah Istimewa Yogyakarta dilaporkan telah resisten terhadap
Malathion-0,8%, Bendiocrab-0,1%, Permethrin-0,75%, Deltamethrin 0,05%
Lambdasihalotrin-0,05% dan Etofenproks 0,5%°, di Palembang resisten

terhadap DDT, temephos dan pyrethroid®®, di Banjarmasin Barat larva Ae.
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aegypti resisten terhadap permethryn?’, dan di Bandung larva Ae. aegypti
resisten terhadap malathion.® Pajanan insektisida juga dapat menimbulkan
gangguan kesehatan manusia terutama gangguan fungsi tiroid®®, keracunan®,
dan gangguan reproduksi®®.

Dampak negatif penggunaan insektisida tersebut mengindikasikan
bahwa pengendalian vektor secara kimia sudah tidak efektif lagi dan
membahayakan kesehatan manusia. Metode alternatif untuk pengendalian
vektor secara alami perlu dikembangkan untuk menghindari dampak negatif

tersebut, misalnya dengan insektisida nabati. Insektisida nabati

dapat berasal dari ba 3 a-fikenal sebagai negara yang kaya
akan bahan alam tersebut dapat
dimanfaat ti diketahui mudah
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efektif sebagai larvasida Ae. aegypti dengan LCqo pada konsentrasi 2,613%,
sementara penelitian lain menyebutkan bahwa ekstrak daun singkong
(Manihot utilissima) dapat dijadikan sebagai insektisida nyamuk Ae. aegypti
pada konsentrasi 39,32%.*" Daun singkong mengandung saponin, flavonoid,
sianida dan tanin.**** Bahan alam lain seperti singkong pahit (Manihot
glaziovii M.A) dari famili Euphorbiaceae dan genus Manihot mengandung
asam sianida dan saponin.*” Asam sianida yang dikonsumsi oleh manusia
dapat menyebabkan kegagalan pernafasan yang akhirnya mengakibatkan

kematian, begitu juga pada hewan.* Bagian tanaman yang paling banyak
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mengandung asam sianida adalah kulit singkong, dibanding daun dan

umbi.#4

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ditemukan beberapa permasalahan
terkait penanggulangan DBD, antara lain: 1) belum ada antivirus yang efektif,
baik obat maupun vaksin; 2) penggunaan insektisida secara luas dan terus-
menerus telah menimbulkan resistensi nyamuk Aedes aegypti di berbagai

daerah; 3) ada bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai larvasida,

2. Berapaka kema

konsentrashekstr %tsmg ¢lalo pahl?G
3. Berapa konges MAB{ﬁ\k lit_siagkong pahit yang dapat

menyebabkan kematian onsentrasion 50) dan 90 (Lethal
Consentrasion 90) persen larva Ae. aegypti?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh ekstrak kulit singkong pahit terhadap kematian larva
Aedes aegypti.
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2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui potensi ekstrak kulit singkong sebagai larvasida Aedes
aegypti.
b. Menghitung jumlah larva Ae. aegypti yang mati dalam berbagai
konsentrasi ekstrak kulit singkong pahit.
c. Menentukan konsentrasi efektif (LCso dan LCqp) ekstrak kulit singkong

pahit yang dapat menyebabkan kematian larva Ae. aegypti.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis

¢ Iit singkong pahit
ga yarakat dapat

E. Keaslian Penelitia

Usulan penelitian ini merupakan karya asli penyusun dan di dalamnya

tidak ada unsur plagiasi. Beberapa hasil penelitian serupa yang menjadi dasar
pengembangan usulan ini tercantum dalam Tabel 1.1.

Perbedaan penelitian ini dengan temuan sebelumnya adalah jenis
tanaman yang digunakan sebagai larvasida nabati. Penelitian rujukan
menggunakan ekstrak daun singkong biasa, ekstrak tangkai dan daun Croton
argyrophylloides, C. nepetaefolius, C. sonderianus, C. zehntneri dan ekstrak

petroleum eter Jatropha curcas, Pedilanthus tithymaloides, Phyllanthus amarus,
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Euphorbia hirta, dan E. Tirucalli sedangkan pada penelitian ini menggunakan

ekstrak kulit singkong pahit.
Tabel 1.1 Daftar publikasi yang menjadi rujukan

No Peneliti (th) Judul Jenis Variabel Bebas Hasil Penelitian
Penelitian dan terikat
1. Novi Ervina Uji Aktivitas Eksperimen  Variabel bebas =  Ekstrak etanol
(2014)% Ekstrak Etanol ekstrak etanol daun singkong
Daun Singkong daun singkong mempunyai
(Manihot Variabel terikat aktivitas

Utilissima Pohl)

=kematianlarva

larvasida Aedes

sebagai Larvasida Aedes aegypti aegypti dengan
Aedes aegypti nilai LC90
- 2,613%
2.  DelimaMGA, EffectOfS /*:' Variabel bebas =  Yang paling
Maia ICC, De And LeafExtracts ekstrak daun dan  efektif sebagai
Sousa BD, De angkai Croton larvasida adalah

sy

Morais SM,
Freitas SM
(2006)*
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\ ophylloides,
efollus

ekstrak daun
dan tangkai C.
nepetaefoliusda
nC.
zehntneridengan
nilai LC100
masing-masing
pada konsentrasi
8,3% dan 7,8%.

gymaloigdes

Phyllant
amarus /

Eupho

ematian larva
Aedes aegypti

Pada nilai LC50
dari ekstrak
petroleum eter
dariJ. curcas, P.
tithymaloides,

P. amarus, E.
hirta, and E.
Tirucalli
masing-masing
adalah 8.79,
55.26, 90.92,
272.36, dan 4.25
ppm dapat
mematikan larva
Aedes aegypti.

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

